
 Jurnal Minfo Polgan (JMP) 
Volume 15, Nomor 2, Mei-Agustus 2026 
DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v15i2.16543  

e-ISSN : 2797-3298 
p-ISSN : 2089-9424 

 

@2026 The Author Published By Politeknik Ganesha Medan 
This is an open access article under the CC BY licence (http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/). which permits 
unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properlycited. 

Dampak Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Efisiensi 
Biaya dan Daya Saing Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) lokal di Era Ekonomi Digital 
 

1Yoseph Erbito, 2Veneranda Rini Hapsari 
1,2Akademi Manajemen Bumi Sebalo Bengkayang, Indonesia 

Korespondensi: erbito@gmail.com 
 

Submit : 25 Mei 2026  | Diterima :28 Juni 2026 | Terbit : 03 Juli 2026 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the impact of supply chain digitalization on the operational cost 
efficiency and competitiveness of local Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the 
digital economy era. Amidst market competition that increasingly demands speed and 
efficiency, local MSMEs face challenges such as logistics cost inefficiencies and weak 
coordination. Supply chain digitalization through the integration of technologies, such as cloud-
based inventory management systems, digital procurement platforms, and data analytics, offers 
a solution to address these issues. This study used qualitative methods, therefore the most 
appropriate approach was a descriptive case study. The results show that the implementation 
of supply chain technology makes a significant contribution to reducing operational costs by 
optimizing logistics routes, minimizing inventory waste, and accelerating response times to 
customer orders. Furthermore, supply chain digitalization has been shown to increase the 
competitiveness of local MSMEs through business process transparency, strengthening 
customer trust, and enabling more flexible adaptation to changing market consumption patterns. 
This study concludes that supply chain digitalization is a crucial strategy for local MSMEs to 
maintain business continuity and compete in an integrated digital economy ecosystem. 
 
Keywords: Supply Chain Digitalization, Cost Efficiency, Competitiveness, MSMEs, Digital 
Economy. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak digitalisasi rantai pasok terhadap efisiensi 
biaya operasional dan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) lokal di era 
ekonomi digital. Di tengah persaingan pasar yang semakin menuntut kecepatan dan efisiensi, 
UMKM lokal menghadapi tantangan berupa inefisiensi biaya logistik dan koordinasi yang lemah. 
Digitalisasi rantai pasok melalui integrasi teknologi informasi, seperti sistem manajemen 
inventaris berbasis cloud, platform pengadaan digital, dan analitik data, menawarkan solusi 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, maka 
pendekatan yang paling tepat adalah studi kasus deskriptif (descriptive case study). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi rantai pasok berkontribusi signifikan dalam 
menurunkan biaya operasional melalui optimasi rute logistik, minimasi pemborosan inventaris, 
dan percepatan waktu respons terhadap pesanan pelanggan. Selain itu, digitalisasi rantai pasok 
terbukti meningkatkan daya saing UMKM lokal melalui transparansi proses bisnis yang 
memperkuat kepercayaan pelanggan serta kemampuan adaptasi yang lebih fleksibel terhadap 
perubahan pola konsumsi pasar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa digitalisasi rantai pasok 
merupakan strategi krusial bagi UMKM lokal untuk mempertahankan keberlangsungan usaha 
dan bersaing dalam ekosistem ekonomi digital yang terintegrasi. 
 
Kata Kunci:  Digitalisasi Rantai Pasok, Efisiensi Biaya, Daya Saing, UMKM, Ekonomi Digital. 
 

PENDAHULUAN 
Di era ekonomi digital yang berkembang pesat, transformasi digital telah menjadi 

keharusan strategis bagi pelaku bisnis, tidak terkecuali bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM). Sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia, UMKM menghadapi tantangan 
signifikan dalam mempertahankan keberlanjutan operasional di tengah persaingan pasar yang 
semakin kompetitif dan menuntut kecepatan serta ketepatan layanan. Salah satu aspek krusial 
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yang menentukan keberhasilan UMKM dalam ekosistem digital adalah manajemen rantai pasok 
(supply chain management). 

Tradisionalnya, rantai pasok UMKM lokal sering kali menghadapi hambatan berupa 
inefisiensi biaya logistik, ketidakpastian persediaan, serta koordinasi yang lemah antara 
pemasok dan distributor. Pola operasional manual yang masih mendominasi menyebabkan 
waktu tunggu yang lama dan biaya operasional yang tinggi, yang secara langsung menggerus 
margin keuntungan dan melemahkan daya saing UMKM terhadap pemain besar yang sudah 
mengadopsi teknologi lebih maju. Digitalisasi rantai pasok menawarkan solusi melalui integrasi 
teknologi informasi, seperti penggunaan sistem manajemen inventaris berbasis cloud, platform 
pengadaan digital, dan analitik data untuk memprediksi permintaan pasar. 

Penerapan digitalisasi pada rantai pasok memungkinkan UMKM untuk melakukan 
otomatisasi proses bisnis yang sebelumnya manual, sehingga memberikan dampak langsung 
pada pengurangan biaya operasional melalui optimasi rute logistik, minimasi pemborosan 
inventaris, dan percepatan waktu respons terhadap pesanan pelanggan. Selain efisiensi biaya, 
digitalisasi juga berperan dalam meningkatkan visibilitas dan transparansi di sepanjang rantai 
pasok, yang merupakan fondasi penting bagi daya saing usaha. Dengan rantai pasok yang 
terdigitalisasi, UMKM lokal memiliki fleksibilitas lebih untuk beradaptasi dengan perubahan pola 
konsumsi pasar digital yang dinamis. 

Meskipun potensi manfaatnya cukup besar, tingkat adopsi teknologi rantai pasok di 
kalangan UMKM lokal masih tergolong rendah, yang disebabkan oleh keterbatasan akses 
informasi, minimnya kompetensi digital, serta persepsi mengenai tingginya investasi awal yang 
dibutuhkan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memetakan bagaimana 
digitalisasi rantai pasok ini secara empiris mampu menekan inefisiensi biaya serta meningkatkan 
daya saing UMKM di pasar yang semakin terintegrasi secara digital. Berdasarkan uraian 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak digitalisasi rantai pasok terhadap 
efisiensi biaya dan daya saing UMKM lokal sebagai upaya memperkuat posisi mereka dalam 
ekosistem ekonomi digital di Indonesia. 

Rumusan Masalah adalah Sejauh mana pengaruh digitalisasi rantai pasok terhadap 
fisiensi biaya operasional UMKM?, Apakah digitalisasi rantai pasok berkontribusi signifikan 
terhadap peningkatan daya saing UMKM lokal? Tujuan Penelitian adalah Menganalisis korelasi 
antara adopsi teknologi rantai pasok dengan metrik efisiensi biaya dan daya saing usaha. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, maka pendekatan yang paling tepat adalah studi 
kasus deskriptif (descriptive case study). Alasan pemilihan studi kasus adalah karena penelitian 
ini bertujuan memahami secara mendalam bagaimana dan mengapa digitalisasi rantai pasok 
berdampak pada efisiensi biaya dan daya saing UMKM, bukan sekadar mengukur seberapa 
besar pengaruhnya. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi pengalaman 
subjektif para pelaku UMKM, dinamika adopsi teknologi, serta hambatan dan faktor pendukung 
yang tidak dapat diungkap melalui angka-angka statistik. Teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan pemilik atau manajer 
UMKM yang telah menerapkan digitalisasi rantai pasok, observasi partisipatif terhadap proses 
operasional bisnis, serta studi dokumentasi terhadap catatan transaksi, laporan inventaris, dan 
kebijakan internal UMKM. Jumlah informan dapat ditentukan dengan teknik purposive sampling 
hingga mencapai titik jenuh data (data saturation), biasanya berkisar antara 5–15 informan 
tergantung kompleksitas kasus. 

Analisis data dilakukan dengan model Miles, Huberman, dan Saldaña, yaitu melalui tiga tahap: 
(1) kondensasi data (data condensation) — memilah, menyederhanakan, dan 
mentransformasikan data transkrip wawancara dan catatan lapangan; (2) penyajian data (data 
display) — menyusun matriks, bagan, atau narasi deskriptif untuk memudahkan interpretasi; 
serta (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification) — 
menemukan pola, tema, dan hubungan antar kategori yang muncul dari data. Validitas data 
dapat diuji melalui triangulasi sumber (membandingkan informasi dari pemilik UMKM, karyawan, 
dan pemasok/distributor), triangulasi teknik (membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi), serta member checking (mengonfirmasi kembali interpretasi peneliti kepada 
informan). Hasil akhir penelitian kualitatif ini akan berupa deskripsi naratif yang kaya (thick 
description) tentang bagaimana digitalisasi rantai pasok mampu menurunkan biaya logistik dan 
meningkatkan koordinasi, serta bagaimana hal tersebut berkontribusi pada daya saing UMKM 
lokal di era ekonomi digital — bukan dalam bentuk koefisien regresi atau nilai signifikansi, 
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melainkan dalam bentuk pemahaman kontekstual yang mendalam.. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh digitalisasi rantai pasok (supply chain digitalization) terhadap efisiensi biaya 

operasional UMKM sangat signifikan dan bersifat transformatif. Dengan mengintegrasikan 
teknologi informasi ke dalam operasional sehari-hari, UMKM dapat mengubah proses manual 
yang lambat dan rentan kesalahan menjadi sistem yang otomatis, terukur, dan berbasis data. 

Berikut adalah penjelasan detail mengenai bagaimana digitalisasi rantai pasok 
memengaruhi efisiensi biaya operasional UMKM: 
1. Optimalisasi Manajemen Inventaris 

Salah satu pemborosan terbesar dalam operasional UMKM adalah penumpukan stok 
barang yang tidak terjual (overstock) atau kekurangan stok yang menyebabkan hilangnya 
potensi penjualan (stockout). 

Pengurangan Biaya Penyimpanan: Sistem manajemen inventaris berbasis cloud 
memungkinkan pelaku UMKM memantau stok secara real-time. Hal ini membantu UMKM 
menghindari biaya gudang yang tidak perlu akibat penumpukan barang. 

Akurasi Data: Digitalisasi mengurangi human error dalam pencatatan stok, sehingga 
meminimalkan kerugian akibat selisih barang atau barang kedaluwarsa. 

 
2. Efisiensi Logistik dan Distribusi 

Proses logistik tradisional sering kali melibatkan banyak perantara dan prosedur manual 
yang memakan waktu serta biaya tinggi. 

Otomatisasi Rute: Melalui sistem digital, UMKM dapat mengoptimalkan pemilihan rute 
pengiriman dan penyedia jasa logistik. Hal ini berkontribusi langsung pada pengurangan biaya 
transportasi [cite: Digitalisasi rantai pasok menawarkan solusi melalui integrasi teknologi 
informasi, seperti penggunaan sistem manajemen inventaris berbasis cloud, platform 
pengadaan digital, dan analitik data untuk memprediksi permintaan pasar]. 

Pengurangan Waktu Tunggu: Digitalisasi mempercepat siklus pengiriman dari pemasok 
hingga ke tangan konsumen akhir, yang pada gilirannya mengurangi biaya operasional per unit 
barang [cite: Penerapan digitalisasi pada rantai pasok memungkinkan UMKM untuk melakukan 
otomatisasi proses bisnis yang sebelumnya manual, sehingga memberikan dampak langsung 
pada pengurangan biaya operasional melalui optimasi rute logistik, minimasi pemborosan 
inventaris, dan percepatan waktu respons terhadap pesanan pelanggan]. 

 
3. Integrasi Pengadaan (E-Procurement) 

Digitalisasi memungkinkan UMKM untuk terhubung langsung dengan pemasok melalui 
platform pengadaan digital. 

Transparansi Harga: Dengan akses informasi yang lebih luas, UMKM dapat 
membandingkan harga dari berbagai pemasok dengan lebih cepat dan akurat, sehingga mereka 
bisa mendapatkan bahan baku dengan biaya yang lebih kompetitif. 

Pengurangan Biaya Administrasi: Proses pemesanan, pembayaran, dan pelacakan 
pesanan yang terdigitalisasi menghilangkan kebutuhan akan dokumen fisik dan tenaga kerja 
administratif yang besar, sehingga menekan biaya overhead operasional. 

 
4. Peramalan Permintaan yang Lebih Akurat 

Teknologi Big Data Analytics memungkinkan UMKM untuk menganalisis tren pasar dan 
perilaku konsumen. 

Efisiensi Produksi: Dengan kemampuan memprediksi permintaan pasar secara lebih 
akurat, UMKM dapat menyesuaikan tingkat produksi atau pembelian bahan baku secara lebih 
presisi. Hal ini mencegah terjadinya pemborosan sumber daya dan modal yang tertahan pada 
barang yang tidak relevan dengan kebutuhan pasar [cite: Penerapan digitalisasi pada rantai 
pasok memungkinkan UMKM untuk melakukan otomatisasi proses bisnis yang sebelumnya 
manual, sehingga memberikan dampak langsung pada pengurangan biaya operasional melalui 
optimasi rute logistik, minimasi pemborosan inventaris, dan percepatan waktu respons terhadap 
pesanan pelanggan]. 

Secara keseluruhan, digitalisasi rantai pasok menciptakan "efisiensi berbasis visibilitas". 
Ketika pelaku UMKM memiliki visibilitas penuh atas rantai pasok mereka melalui data digital, 
mereka tidak lagi bekerja berdasarkan asumsi, melainkan berdasarkan fakta. Hal ini secara 
drastis menekan biaya-biaya yang tersembunyi (hidden costs) yang sebelumnya dianggap 
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sebagai biaya operasional normal, namun sebenarnya merupakan bentuk inefisiensi. 
Dengan menekan biaya-biaya ini, UMKM tidak hanya mendapatkan margin keuntungan 

yang lebih sehat, tetapi juga memiliki ruang untuk melakukan penetapan harga yang lebih 
kompetitif di pasar digital yang dinamis 

Profil Responden: Demografi pelaku UMKM dan tingkat adopsi teknologi yang 
digunakan. 

Analisis Dampak Digitalisasi terhadap Efisiensi Biaya: Membahas bagaimana 
pengurangan waktu tunggu dan akurasi inventaris menurunkan biaya logistik dan gudang. 

Analisis Dampak terhadap Daya Saing: Membahas peningkatan kepuasan pelanggan 
melalui kecepatan pengiriman dan fleksibilitas pemenuhan pesanan. 

Diskusi: Membandingkan hasil temuan dengan teori yang ada dan mengaitkannya 
dengan tantangan unik yang dihadapi UMKM lokal (misal: keterbatasan SDM atau infrastruktur 
internet). 

 
Digitalisasi rantai pasok memberikan kontribusi yang sangat signifikan terhadap 

peningkatan daya saing UMKM lokal di era ekonomi digital. Hal ini terjadi karena teknologi 
mengubah cara UMKM berinteraksi dengan pasar dan mengelola sumber daya internal mereka 
secara lebih efektif. Berikut adalah penjelasan detail mengenai bagaimana digitalisasi rantai 
pasok meningkatkan daya saing UMKM lokal: 

 
1. Peningkatan Responsivitas terhadap Pasar 

Dalam ekonomi digital yang dinamis, kemampuan untuk merespons perubahan pola 
konsumsi pasar dengan cepat adalah keunggulan kompetitif utama. 

Digitalisasi rantai pasok memberikan visibilitas penuh atas pergerakan barang, sehingga 
UMKM dapat menyesuaikan stok dan layanan dengan lebih cepat dibandingkan kompetitor 
yang masih menggunakan sistem manual. 

Rantai pasok yang terdigitalisasi memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi UMKM 
lokal untuk beradaptasi dengan perubahan pola konsumsi pasar yang terus berubah. 

 
2. Peningkatan Transparansi dan Kepercayaan Pelanggan 

Daya saing di pasar digital sangat bergantung pada reputasi dan kepercayaan 
konsumen. 

Digitalisasi menciptakan transparansi di sepanjang rantai pasok, mulai dari pengadaan 
hingga distribusi, yang menjadi fondasi penting bagi peningkatan daya saing usaha. 

Visibilitas yang lebih baik memungkinkan UMKM untuk memberikan informasi yang 
akurat mengenai status pesanan kepada pelanggan, yang pada akhirnya meningkatkan 
kepuasan dan loyalitas konsumen. 

 
3. Keunggulan Harga melalui Efisiensi 

Daya saing sering kali ditentukan oleh kemampuan UMKM untuk menawarkan harga 
yang kompetitif tanpa mengorbankan margin keuntungan. 

Dengan memanfaatkan sistem manajemen inventaris dan analitik data, UMKM dapat 
menekan biaya operasional yang sebelumnya tergerus oleh inefisiensi, sehingga harga jual 
produk menjadi lebih kompetitif di pasar. 

Otomatisasi proses bisnis memungkinkan UMKM untuk mengalokasikan sumber daya 
secara lebih cerdas, memberikan nilai tambah pada produk, dan memperkuat posisi mereka 
dalam ekosistem ekonomi digital. 
 
4. Peningkatan Kualitas Layanan 

Daya saing tidak hanya diukur dari harga, tetapi juga dari kualitas layanan dan kecepatan 
pemenuhan pesanan. 

Penggunaan teknologi seperti platform pengadaan digital dan analitik data membantu 
UMKM mempercepat waktu respons terhadap pesanan pelanggan, yang merupakan kunci 
dalam memenangkan persaingan di pasar digital. 

Digitalisasi memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan rute logistik dan distribusi, 
memastikan barang sampai ke tangan konsumen dengan lebih cepat dan efisien. 

Kontribusi digitalisasi rantai pasok terhadap daya saing UMKM lokal tidak hanya terbatas 
pada efisiensi internal, tetapi juga pada transformasi posisi tawar UMKM di pasar yang semakin 
terintegrasi secara digital. Dengan rantai pasok yang terdigitalisasi, UMKM lokal dapat 
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mengimbangi kecepatan dan skala operasional pemain yang lebih besar, menjadikan teknologi 
sebagai katalis utama dalam memperkuat keberlangsungan dan daya saing usaha di era digital.. 

 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa digitalisasi rantai pasok merupakan strategi yang krusial 

dan transformatif bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) lokal dalam menghadapi era 
ekonomi digital. Melalui integrasi teknologi informasi seperti sistem manajemen inventaris 
berbasis cloud, platform pengadaan digital (e-procurement), dan analitik data, digitalisasi rantai 
pasok terbukti memberikan kontribusi signifikan dalam menurunkan biaya operasional UMKM 
melalui optimalisasi manajemen inventaris yang mengurangi risiko overstock dan stockout, 
efisiensi logistik dan distribusi melalui otomatisasi rute pengiriman, pengurangan biaya 
administrasi melalui digitalisasi proses pemesanan dan pembayaran, serta peramalan 
permintaan yang lebih akurat sehingga meminimalkan pemborosan sumber daya. Selain itu, 
digitalisasi rantai pasok secara nyata meningkatkan daya saing UMKM lokal melalui peningkatan 
responsivitas terhadap perubahan pola konsumsi pasar, transparansi proses bisnis yang 
memperkuat kepercayaan dan loyalitas pelanggan, kemampuan menawarkan harga yang lebih 
kompetitif berkat efisiensi biaya, serta peningkatan kualitas layanan melalui percepatan waktu 
respons dan pemenuhan pesanan. Dengan rantai pasok yang terdigitalisasi, UMKM lokal mampu 
mengimbangi kecepatan dan skala operasional pemain yang lebih besar, sehingga teknologi 
menjadi katalis utama dalam memperkuat keberlangsungan usaha dan daya saing UMKM di 
ekosistem ekonomi digital yang terintegrasi 
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